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ABSTRAK

Parkir merupakan kondisi penting untuk dilakukannya penelitian yang lebih dalam,
karena hampir semua kegiatan pada ruang terbuka memerlukan fasilitas parkir.
Dengan meningkatnya lalu lintas baik yang menuju dan pergi dari pusat aktivitas,
kebutuhan akan tempat parkir juga meningkat, sehingga tempat parkir yang
dibutuhkan juga harus mencukupi. Dengan adanya pergerakan kendaraan
bermotor di jalan, maka kebutuhan yang diperlukan adalah ruang parkir. Pasar
Arjowinangun merupakan salah satu pusat perekonomian dengan transaksi jual
beli setiap harinya dan menjadi salah satu pusat tarikan di wilayah Kabupaten
Pacitan. Pasar Arjowinangun terletak pada ruas Jalan Jendral Panglima Sudirman
segmen 2 (dua), jalan ini merupakan jalan dengan status jalan nasional dan
menurut fungsi yaitu arteri sekunder. Di Kawasan pasar ini juga terdapat dua
simpang yang arus lalu lintasnya terganggu akan adanya parkir on street dibahu
jalan ini, yaitu Simpang Tiga Arjowinangun dengan Derajat Kejenuhannya sebesar
0,79 dan Simpang Gang Pasar Arjowinangun dengan Derajat Kejenuhannya
sebesar 0,45. Tempat parkir pada pasar ini yaitu off street dan on street. Untuk
parkir off street ada di pelataran pasar. Sedangkan Parkir on street terdapat di
ruas Jalan Jendral Panglima Sudirman segmen 2 (dua). Parkir on street yang
diterapkan pada ruas Jalan tersebut menggunakan sudut 90° padahal seharusnya
parkir di Jalan Nasional tidak diperkenankan karena pada UU LLAJ Tahun 2009
pasal 43 di jelaskan bahwa fasilitas parkir di dalam Ruang milik jalan (Rumija)
hanya dapat diselenggarakan di tempat- tempat tertentu di jalan kabupaten, jalan
desa atau jalan kota yang harus dinyatakan dengan rambu lalu lintas, dan/atau
marka. Namun pada kondisi eksistingnya terdapat beberapa kendaraan bermotor
seperti Sepeda Motor dan Mobil Penumpang yang masih parkir di ruas Jalan
Jendral Panglima Sudirman segmen 2 (dua) sehingga kendaraan yang parkir perlu
dipindahkan ke ruang parkir off street yang sudah tersedia. Dalam penelitian ada
dua data yaitu primer dan sekunder untuk menghindari suatu permasalahan pada
penataan parkir yang dilaksanakan. Saat mengumpulkan data yang pertama
dilakukan yaitu inventarisasi parkir dan survei patrol parkir. Selanjutnya didapatkan
hasil berupa data tingkat pelayanan ruas jalan yang mencakup tingginya volume
kendaraan berupa V/C ratio sebesar 0,61 pada ruas Jalan Jendral Panglima
Sudirman segmen 2 (dua), Kebutuhan Ruang Parkir yang memadai dari parkir on
street yang mengalami perubahan yaitu dengan parkir off street pada Kawasan
Pasar Arjowinangun.
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ABSTRACT

Parking is an important condition for conducting deeper research, because almost
all activities in open spaces require parking facilities. With increasing traffic both
to and from activities, the need for parking spaces also increases, so the parking
space needed by the center must also be sufficient. With the movement of
motorized vehicles on the road, the need is parking space. Arjowinangun Market
s one of the economic centers with daily buying and selling transactions and is
one of the tourist centers in the Pacitan Regency area. Arjowinangun Market is
located on Jalan Jendral Panglima Sudirman segment 2 (two), this road is a road
with national road status and according to its function it is a secondary artery. In
this market area there are also two intersections where traffic flow is disrupted
due to the presence of on-street parking on the shoulder of this road, namely the
Arjowinangun Third intersection with a saturation degree of 0,79 and the
Arjowinangun Market intersection with a saturation degree of 0,45. Parking spaces
at this market are off street and on street. Off street parking is in the market yard.

Meanwhile, on street parking is available on Jalan Jendral Panglima Sudirman
segment 2 (two). On street parking which is implemented on this section of road
uses a 90° angle even though parking on the National Road should not be
permitted because in the 2009 LLAJ Law article 43 it is explained that parking
facilities on the road (Rumija) can only be provided in certain places. on district
roads, village roads or city roads which must be stated with traffic signs and/or
markings. However, in its existing condition, there are several motorized vehicles
such as motorbikes and passenger cars that are still parked on Jalan Jendral
Panglima Sudirman segment 2 (two), so parked vehicles need to be moved to
available off-street parking spaces. In the research there are two data, namely
primary and secondary to avoid problems in the parking arrangements and
arrangements that will be carried out, In collecting this data, the first thing to do
was a parking inventory and a parking patrol survey. Furthermore, the results were
obtained in the form of road service level data which includes the high volume of
vehicles in the form of a V/C ratio of 0,61 on Jalan Jendral Panglima Sudirman
segment 2 (two), the need for adequate parking space from on street parking
which has changed, namely with parking. off street in the Arjowinangun Market
Area.
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